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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian 

yang terinci tentang seseorang (individu) atau suatu unit sosial selama 

kurun waktu tertentu. Metode yang digunakan ini, akan melibatkan kita 

dalam penyelidikan yang lebih dalam dan pemeriksaan secara menyeluruh 

terhadap perilaku seorang individu. Menurut Robert yin sebagaimana yang 

dikutip oleh Burhan Bungin mengatakan bahwa studi kasus adalah suatu 

inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan 

nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak 

dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.
1
 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif  yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan 

prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.
2
 Penulis buku penelitian 

kualitatif lainnya Dezin dan Lincoln yang sebagaimana telah dikutip oleh 

Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

                                                           
1
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hal 19-20 
2
   Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal 21 
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menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan 

adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian 

kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan 

penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 

sekelompok orang.
3
 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti adalah MTs 

Negeri Aryojeding, Tulungagung. Peneliti memilih lokasi ini karena 

lembaga pendidikan yang profesional, maka dalam aktifitas sehari-hari 

gerak langkah komponen-komponen pendukung MTs Negeri Aryojeding 

dibingkai dalam sebuah tata kerja yang harmonis mulai dari pimpinan 

sekolah, dewan sekolah, guru karyawan hingga siswa dengan struktur 

organisasi. Dalam upaya malayani siswa dengan sebaik-baiknya. Guru-

guru di MTs Negeri Aryojeding telah memiliki kelayakan dan 

profesionalisme yang cukup memadai sesuai dengan bidang mata pelajaran 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

 

 

 

                                                           
3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal 5 
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D. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah 

guru  mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam  dan murid kelas VIII  di 

MTs Negeri Aryojeding. 

E. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting 

dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrument 

kunci yang secara langsung mengamati, mewawancarai dan 

mengobservasi obyek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, seorang peneliti merupakan pengamat penuh, 

yaitu mengamati kegiatan pembelajaran di MTs Negeri Aryojeding. Selain 

itu, kehadiran peneliti juga diketahui oleh Kepala Sekolah MTs Negeri 

Aryojeding yang dijadikan obyek penelitian secara formal, yaitu melalui 

ijin tertulis lembaga pendidikan peneliti (IAIN Tulungagung) dan MTs 

Negeri Aryojeding. 

F. Sumber Data 

Lofland, seperti yang dikutip oleh Moleong menjelaskan bahwa 

“sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan , 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
4
 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan sumber datanya meliputi 

tiga unsur yaitu:  

                                                           
4
 Moleong, Penelitian Kualititif, …., hal 112 
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a) Person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-kata 

dari hasil wawancara dan hasil pengamatan. Yang termasuk sumber 

data ini adalah, guru sejarah kebudayaan Islam. 

b) Place (tempat) yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh 

gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian dalam pengamatan. 

Sumber data berupa tempat ini bisa terwujud suatu yang diam, yaitu 

ruang kelas untuk proses pembelajaran di MTs Negeri Aryojeding. 

c) Paper (kertas) yaitu sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar/simbol-simbol lain yang untuk memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi. Data ini yang berupa RPP dan juga 

nilai-nilai murid kelas VIII. 

G. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah informasi yang dapat diperoleh 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai 

landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.
5
 Metode 

pengumpulan data dapat juga diartikan suatu cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang relevan. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sebab bagi peniliti kualitatif fenomena 

dapat di mengerti maknanya secara baik. Apabila dilakukan interaksi 

dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, 

                                                           
5
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal 104 
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dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu untuk 

melengkapi data diperlukan dokumentasi. 

a) Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian 

kualitatif. Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan.
6
 

Dan dalam penelitian, observasi secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.
7
 Metode observasi disini ini digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian lapangan tentang strategi guru 

PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan 

untuk mendapat data. Pada observasi partisipan peneliti terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran dan juga peneliti menggunakan 

observasi partisipan karena peneliti bisa mendapat data secara langsung 

yang lebih rinci dan  detail  saat proses pembelajaran berlangsung. 

b) Wawancara 

Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya jawab lisan, 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat 

melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinganya 

sendiri.
8
 Peneliti menggunakan metode ini dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan guru SKI dan siswa di MTs Negeri 

Aryojeding. 

                                                           
6
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. Ke tujuh, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal 175 

7
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 158 

8
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 217 
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun dengan menggunakan telepon. 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu  

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
9
 

b. Wawancara tak terstruktur 

Wawancara tidak terstrukutur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
10

  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 

dengan tidak merahasiakan informasi dari narasumber. Selain itu, pada 

wawancara tak terstruktur  ini, peneliti tidak dibatasi dalam bertanya 

dan juga peneliti bebas bertanya  agar mendapat data yang jelas dan 

lengkap dari narasumber. 

 

 

                                                           
9
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013 138 
10

 Ibid, 140 



81 

 

 
 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu 

berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun 

yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data/dokumen yang 

tertulis.
11

 

Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk 

mendokumentasikan berbagai kegiatan dalam pembelajaran dengan  

memperoleh data. Pada saat memperoleh dokumentasi akan 

mempermudah peneliti dalam penelitian. 

H. Analisis Data 

Pengertian analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian data, sehingga 

dapat ditentukan hipotesa kerja seperti yang disarankan data.
12

 

Dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal 

ini Nasution seperti yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan analisis telah 

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
13

 

                                                           
11

 Irawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, Cet. IV, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), hal 71-73 
12

 Moleong, Penelitian Kualititif, …., hal 103 
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005),hlm 245 
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Lebih lanjut Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi.
14

 

Pertama, data reduction (reduksi data) yang berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicarai tema dan polanya. Hal ini memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya, karena dengan reduksi ini memberikan 

gambaran yang jelas. 

Keduan, data display (penyajian data) dalam penelitian ini, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan 

adalah dengan teks yang lebih bersifat naratif. Penyajian data ini 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Ketiga, penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik ini merupakan 

rangkaian analisis data puncak, dan kesimpulan membutuhkan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu, ada baiknya suatu 

kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverivikasikan catatan-catatan 

selama penelitian dan mencari hubungan serta persamaan untuk ditarik 

sebuah kesimpulan. 

 

                                                           
14

 Ibid.hlm 246-252 
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Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 

(Miles dan Humberman,1992) 

 

  

 

 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti yaitu: 

a) Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
15

 Hal ini 

dilakukan untuk membatasi : 

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

2) Membatasi kekeliruan peneliti. 

3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak 

biasa atau pengaruh sesaat.
16

 

 

                                                           
15

 Lexy J. Moloeng, op.cit., hal 248 
16

 Ibid., hal 327  

Pengumpulan data Penyajian data 

Kesimpulan 

gambaran/ verifikasi 

Reduksi data 
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Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai fenomena di 

lapangan. 

b) Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

kebih cermat, dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan 

itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakan data 

yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 

meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
17

 

Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan ketekunan peneliti 

melaksanakan beberapa hal, diantaranya: a) meneliti kebenaran 

dokumen yang didapatkan, b) meneliti data yang didapatkan, baik dari 

hasil wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi, dan c) mencatat dan 

mengumpulkan dengan sedetail-detailnya yang berhubungan dengan 

fokus penelitian. 

c) Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan  keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
18

 Sedangkan 

dalam penelitian ini, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu. 

                                                           
17

 Ibid, 275 

18
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian,…hlm 330 
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Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, membedakan empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
19

  

a) Triangulasi sumber 

Adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
20

 

Dengan menggunakan triangulasi sumber maka peneliti bisa 

membandingkan informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. 

b) Triangulasi metode 

Adalah usaha untuk mengecek keabsahan data, atau mengecek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi data menurut Bachri 

dalam Imam Gunawan dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data utuk mendapatkan data yang 

sama.pelaksanaannya dapat juga dengan cek dan ricek. Dengan 

demikian triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data, dan 2) pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
21

 

 

 

  

                                                           
19

 Ibid. hlm 330 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian,..hlm 274 
21

 Imam Gunawan, Metode Penelitian,…hlm 219-220 
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Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

triangulasi metode, yakni menggunakan berbagai jenis metode 

pengumpulan data untuk mendapatkan data valid dan menggunakan 

trianggulasi sumber yaitu membandingkan informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda. 

Peneliti dalam penelitian ini dilaksanakan, menggunakan 

metode observasi, metode interview, dan metode dokumentasi untuk 

mengetahui gelaja utama dalam penelitian ini, yakni strategi guru PAI 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di MTs Negeri Aryojeding. 

J. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 

a) Tahap persiapan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau 

teori-teori yang berkaitan dengan MTs Negeri Aryojeding. Tahap ini 

dilakukan pada proses penyusunan proposal , seminar, sampai akhirnya 

disetujui oleh dosen pembimbing. 

b) Tahap pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus peneliti dilokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 
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c) Tahap Keabsahan Data 

Setelah data dari lapangan diperoleh, langkah selanjutnya yaitu 

pengecekan kebasahan data yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah adanya kesalahan dalam data yang diperoleh. 

d) Tahap Pelaporan 

Tahap terakhir yaitu pelaporan dari seluruh rangkaian penelitian 

yaitu melaporkan hasil penelitian. Penelitian ini dilaporkan dalam 

bentuk skripsi. 

 

 


